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Kata Kunci : (1) Pequangan Viet Minh; (2) Mengusir Imperialis Perancis.di
Viet- nam

Viet Minh merupakan organisasi perjuangan bersama rakyat Viet-nam yang
bertujuan ingin melenyapkan dominasi Imperialis Perancis di Viet-nam. Dari hal
tersebut, permasalahan ini sangat menarik dan penting untuk diteliti,

Permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimanakah
perjuangan Viet Minh dalam mengusir Imperialis Perancis di Viet-nam Viet-nam
tahun 1946-1954 ¢

Penelitian ini bertujuan ingin mengetahui secara jelas dan mendeskripsikan
perjuangan Viet Minh dalam mengusir Imperialis Perancis di Viet-nam tahun 1946-
1954. Adapun manfaat yang diharapkan adalah : (1) bagi mahasiswa calon guru
sejarah, perlu mendalami serta menguasai materi sejarah Asia Tenggara khususnya
sejarah perjuangan rakyat Viet-nam; (2) bagi sejarawan, jika penelitian sejarah
perjuangan rakyat Viet-nam terus ditingkatkan, akan diketahui kebenaran vang
optimal mengenai perjuangan rakyat Viet-nam; (3) bagi alma mater, akan menambah
khasanah kepustakaan serta sebagai bukti pelaksanaan dharma perguruan tinggi; dan
(4) bagi generasi penerus, dengan mempelajari sejarah, khususnya sejarah Asia
Tenggara mengenai perjuangan rakyat Viet-nam, dapat menambah wawasan sejarah
perjuangan rakyat di Asia Tenggara melawan imperialisme, sehingga dapat
meneladani.

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Nopember 1988 sampai dengan bulan
April 1999. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian sejarah
dengan studi literatur, sehingga tempat penelitiannya adalah perpustakaan Metode
penentuan tempat panelitian yang digunakan adalah purpossive sampling, maka
perpustakaan yang digunakan sebagai tempat penelitian adalah Perpustakaan Pusat
Universitas Jember, Perpustakaan Fakultas Sastra-Universitas Jember, Perpustakaan
FISIP-Universitas Jember, dan Perpustakaan Program Pendidikan Sejarah FKIP-
Universitas Jember. Usaha untuk memperoleh data diawali dengan mengumpulkan
data, dan menggunakan metode filosofik dengan teknik logika komparatif dan logika
mduktif

Kesimpulan yang dapat dihasilkan berdasarkan permasalahan  dan
pembahasan, bahwa perjuangan Viet Minh dalam mengusir Imperialis Perancis di
Viet-nam tahun 1946-1954 adalah melalui Jjalur diplomasi dan perang Jalur
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diplomasi dilakukan sebagai langkah awal untuk mencari penyelasaian secara damai
sengketa kedua belah pihak Sedangkan jalur perang dilakukan sesudah jalur
diplomasi menemui jalan buntu.

Saran yang dapat diberikan sehubungan dengan kesimpulan tersebut adalah :
{1) kepada para iimuan sejarah, berkaitan dengan masth belum sempurnanya
penelitian ini, maka alangkah baiknya jika ada pihak vyang berminat untuk
mengadakan penelitian lebih lanjut; (2) kepada calon guru sejarah, hendaknya lebih
banyak membaca buku-buku yang berkaitan dengan sejarsh perjuangan rakyat di
Asia Tenggara agar memiliki pengetahuan yang luas; (3) bagi generasi muda, belajar
sejarah adalah sangat penting karena masa depan bangsa terletak pada generasi muda
sebagai penerus, dengan mengerti sejarah maka akan lebih mawas diri dalam
menentukan langkah menyongsong kehidupan masa depan yang lebih baik.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Pemilihan Permasalahan

Pada awal Perang Asia Timur Raya, kekuasaan mmperialis Perancis di Viet-
nam dapat digantikan oleh Jepang dalam tahun 1940. Tentara Jepang menguasai Viet-
nam di Tongkin dengan persetujuan pemerintahan Vichy, vaitu pemerintahan
Perancis boneka buatan Jerman, dengan pusatnya di Vichy yang dipimpin Marsekal
Henri Philippe Petain. Pemerintahan Vichy terbentuk setelah Jerman menduduki
Perancis pada bulan April 1940 (Marwati Djoened Poesponegoro, 1982: 203).
Administrasi Perancis diteruskan dibawah pengawasan Jepang. Sesudah Jerman kalah
dan Jepang juga mendekati ajalnya, bangsa Jepang mengusir bangsa Perancis dan
menciptakan Viet-nam sebagai suatu boneka merdeka dibawah kaisar Bao Dai pada
bulan Maret 1945 (WJ Van Der Meulen ST dan Wiyono, 1982: 13).

Bersamaan dengan kedatangan Jepang ke Viet-nam, terjadi perubahan
mendasar dalam pola pergerakan nasional di Viet-nam Pada bulan Mei 1941, kaum
komunis mengadakan kongres di Chiangsi propinsi Kwangsi. Dalam kongres ini
kaum komunis mengundang wakil-wakil dari pemuda dan golongan nasionalis.
Sebagai hasil pertemuan ini pada tanggal 19 Mei 1941 terbentuklah suaty wadah
perjuangan bersama sebagai Liga Kemerdekaan Viet-nam yang diberi nama Viet
Nam Doc Lap Dong Minh, yang kemudian lebik populer dengan sebutan Viet Minh,
Adapun tujuannya adalah ingin melenyapkan dominasi Perancis dan kekuasaan
Jepang di Viet-nam (Sardiman A. M, 1983- 13).

Dengan terbentuknya Viet Minh, maka arah dan gerak perjuangan rakyat
Viet-nam untuk mewnjudkan kemerdekaan terasa semakin menyatu dan konsolidatif
Pada saat Jepang runtuh (dalam bulan Agustus 1945}, gerakan Viet Minh vang
dipimpin oleh orang-orang komunis Viet-nam Utara memaklumkan Republik
Demokrasi Viet-nam di Tongkin dengan pusatnya di Hanoi (WJ Van Der Meulen SJ
dan Wiyono, 1982: 13). Dilain pihak, Perancis membentuk pemerintahan boneka
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dibawah Bao Dai pada tanggal 30 Desember 1949. Kemerdekaan Republik
Demokrasi Viet-nam diproklamasikan dalam suasana vakum of power pada tanggal 2
September 1945 (Sardiman A. M, 1983: 14).

Kemerdekaan yang telah dicapai oleh rakyat Viet-nam dengan Viet Minh-nya
masih mendapat tantangan, karena pasukan-pasukan Perancis mendarat kembali di
Viet-nam Selatan dan satu tahun sesudahnya (Desember 1946) juga menduduki
Tongkin. Viet Minh memindahkan markas besarnya ke pegunungan dan dari situ
menguasai wilayah pedesaan dan mempersiapkan perang dengan dukungan orang-
orang desa dan aliran nasionalis lainnya (WJ Van Der Meulen SJ dan Wiyono, 1982:
13).

Dengan kembalinya perancis untuk menguasai Viet-nam, maka tiada jalan
lan bagi Viet Minh yang telah memproklamasikan kemerdekaan Republik
Demokrasi Viet-nam untuk melakukan perfawanan guna mengusir imperialis
Perancis dari Viet-nam. Dengan demikian babak baru perang kemerdekaan Viet-nam
pada tahun 1946 telah dimulai dengan peran Viet Minh sebagai mobilisator dan
konsolidator kekuatan perjuangan bangsa Viet-nam mencapai tujuan akhir dalam
melawan kembalinya kekuasaan imperialis perancis di Viet-nam. Perjuangan Viet
Minh dalam mengusir imperialis Perancis di Viet-nam ini sangat menarik bagi
penulis untuk diangkat dalam penelitian, yang penulis rumuskan dalam judul
"Perjuangan Viet Minh Dalam Mengusir Imperialis Perancis di Viet-nam Tahun
1946-1954",

Uraian diatas juga dilengkapi dengan beberapa pertimbangan: (1) bahwa
penelitian ini periu dilakukan untuk menunjukkan kepada generasi muda perjuangan
bangsa Viet-nam dengan Viet Minh-nya dalam mempertahankan kemerdekaan
melawan imperialis Perancis; (2) bahwa topik ini belum pernah diteliti dalam bentuk
skripsi oleh mahasiswa Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan-Universitas Jember;
{3) penting diteliti untuk melengkapi koleksi sejarah khususnya di Fakultas Keguruan
Dan Iimu Pendidikan—Universitas Jember; (4) tersedianya bahan-bahan acuan; dan
(5) bila dikaitkan dengan kompentensi profesional tenaga pendidikan, maka seorang
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pendidik dapat dikatakan profesional bila memiliki kemampuan ilmiah sesuai dengan

bidang keahliannya, dalam hal ini seorang pendidik harus mampu menguasai materi

pelajaran. Penelitian mengenai Peranan Viet Minh Dalam Perang Kemerdekaan Viet-

nam Tahun 1946-1954 ini dapat menambah keitimuan bagi penulis bila sudah terjun

sebagai guru sejarah.

1.2 Definisi Operasional Variabel

Untuk memperoleh gambaran yang jelas, maka penulis merasa perhu

memberikan definisi dari variabel yang terkandung dalam judul penelitian ini, adapun

variabel-variabel tersebut adalah: (1) perjuangan Viet Minh, (2) mengusir imperialis

Perancis di Viet-nam.

1.

(e

Perjuangan berasal dari kata juang yang berarti memperebutkan sesuatu dengan
sekuat tenaga (WIS Poerwodarminto, 1976: 423). Dari arti kata juang diatas, yang
dimaksud perjuangan adalah usaha-usaha yang dilakukan dengan sekuat tenaga
dan pikiran untuk mencapai suatu tujuan. Viet Minh merupakan suatu wadah
perjuangan bersama rakyat Viet-nam yang bertujuan ingin melenyapkan dominasi
Perancis dan kekuasaan Jepang di Viet-nam (Sardiman A. M, 1983: 13). Dari arti
kalimat diatas, maka yang dimaksud dengan perjuangan Viet Minh adaiah usaha-
usaha yang dilakukan dengan sekuat tenaga dan pikiran oleh Liga Kemerdekaan
Viet-nam yang bertujuan untuk melenyapkan dominasi pemerintah kolonial
Perancis.

Mengusir berasal dan kata usir yang artinya menyuruh (orang lain) meninggalkan
tempat {Anton M. Moeliono, 1996: 776). Sedangkan imperialis Perancis
merupakan bangsa yang menjalankan politik menjajah bangsa lain (W.1.S.
Poerwodarminto, 1976: 238). Dalam penelitian ini, yang dimaksud bangsa lain
adalah bangsa Viet-nam. Imperialisme Perancis di Viet-nam dimulai pada masa
pemerintahan Kaisar Tu Duc (pihak Viet-nam) dengan persetujuan perjanjian
Saigon tanggal 15 Maret 1874, diantaranya berisi Tu Duc mengakui kedaulatan
Perancis di Cochin China sebagai pusat pemerintahan Viet-nam (D.GE Hall,
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1988: 633). Viet-nam merupakan suatu negara yang terletak di Semenanjung
Indocina yang berbatasan dengan Cina di utara, Laut Cina Selatan dan Teluk
Tongkin di timur, Teluk Thailand dan Laut Cina Selatan di selatan, Kamboja dan
Laos di barat, dengan ibukotanya di Hanoi (B. Setiawan, 1991: 172). Selain itu
wilayah Viet-nam terdiri dari tiga daerah besar yang meliputi Tongkin di utara,
Annam di tengah dan Cochin China di selatan. Berdasarkan arti kalimat mengusir
imperialis Prancis dan Viet-nam diatas, maka yang dimaksud dengan mengusir
imperialis Perancis di Viet-nam adalah usaha rakyat Viet-nam yang terletak di
Semenanjung Indocina menyuruh pergi bangsa Perancis yang bertindak sebagai
bangsa penjajah dari kawasan Viet-nam.
Sejalan dengan perkembangan politik yang terjadi di Viet-nam setelah Viet
Minh memproklamasikan kemerdekaan Republik Demokrasi Viet-nam, maka yang
dimaksud dengan judul penelitian ini adalah: usaha-usaha yang dilakukan oleh Viet
Minh untuk menyuruh pergi penjajah Perancis dari kawasan Viet-nam vang berusaha
mengembalikan kekuasaannya di Viet-nam. Secara resmi terjadi pada tanggal 1 Juni
1946 setelah komisaris tinggi Thierry d’ Argenlien (Perancis) mengumumkan
terbentuknya suatu republik otonomi Cochin China.

1.3 Ruang Lingkup Dan Rumusan Permasalahan
1.3.1 Ruang Lingkup Permasalahan

Untuk menghindari penyimpangan-penyimpangan dalam pembahasan perlu
ditetapkan ruang lingkup permasalahan. Penelitian ini mengambil scope temporal
tahun 1946 saat Perancis membentuk pemerintahan republik otonomi Cochin China
sampai tahun 1954 saat penandatanganan Perjanjian Jenewa vang menghasilkan
keputusan pembagian Viet-nam menjadi Viet-nam Utara dan Viet-nam Selatan,
penarikan pasukan Perancis dan Viet Minh pada garis batas 17° Lintang Utara dan
rencana pemilihan nasional bagi penyatuan Viet-nam kembali.

Berdasarkan scope masalahnya, penulis memfokuskan pada usaha-usaha yang
dilakukan oleh Viet Minh dalam menghadapi ingin kembalinya kekuatan kekuasaan
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kolonialis Perancis untuk menguasai lagi Vief-nam sepenuhnya yang melipufi

Tongkin, Annam, dan Cochin China. Usaha-usaha tersebut antara lain dengan jalan
diplomasi dan perang,

1.3.2 Rumusan Permasalahan

Adapun permasalahan penelitian ini adalah bagaimana perjuangan Viet Minh
dalam mengusir imperialis Perancis di Viet-nam tahun 1946-1954 2

Dalam penelitian ini, penulis tidak mencantumkan hipotesis secara eksplisit,
karena penelitian ini adalah penelitian kepustakaan atau studi literatur vang dalam
ilmu sejarah disebut historiografi. Penelitian semacam ini bersifat deskriptif, yaitu
mendeskriptifkan atau memaparkan apa adanya data-data yang diambil dari buku-
buku yang penulis ambil sebagai acuan, yang pemecahannya sekedar
mendeskripsikan secara sistematis, obyektif dan logis. Penelitian semacam ini tidak
dituntut merumuskan hipotesis secara eksplisit (Winarno Surakhmad, 1990: 129),
Sebab jawaban dari permasalahan tersebut sudah ada dalam buku-buku acuan.

Penulis sekedar memilih/mengambilnya

1.4 Tujuan Penelitian

Setiap penelitian yang dilakukan perlu memiliki tujuan, demikian pula dengan
penelitian sejarsh. IG. Widja berpendapat bahwa tujuan penelitian sejarah adalah
berusaha menerangkan kemudian mengartikan dengan sebenar-benarmya suatu
peristiwa khusus, yaitu kejadian dalam dimensi waktu, tempat dan kondisi tertentu
(1988: 23).

Berdasarkan pendapat diatas dan bertolak pada permasalahan penelitian yang
diangkat maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah ingin mengkaji
secara mendalam bagaimana perjuangan Viet Minh dalam mengusir imperialis
Perancis di Viet-nam tahun 1946-1954.
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1.5 Manfaat Penelitian

Beberapa manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini antara lain:

1. bagi penulis, dapat melatih diri dalam manguasai dan memperluas materi Sejarah
Asia Tenggara;

2. bagi para ilmuan sejarah, dapat menambah wawasan dan sumbangan pemikiran
demi pengembangan ilmu pengetahuan sejarah Viet-nam;

3. bagi calon guru sejarah, dapat memenuhi salah satu kompetensi guru terutama
kompetensi penguasaan materi;

4. bagi alma mater, merupakan salah satu pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi
yaitu Dharma Penelitian.
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BAB I
TINJAUAN KEPUSTAKAAN

2.1 Perkembangan Pergerakan Nasional Viet-nam

Pemberlakuan politik asimilasi dan keterlibatan langsung imperialis Perancis
dalam bidang pemerintahan semakin menindas kehidupan rakyat Viet-nam. Sebagai
reaksi keras terhadap kondisi sosial, ekonomi dan politik, timbul pemikiran kearah
pergerakan nasional. Penetrasi ekonomi dan kebudayaan Perancis, terutama dengan
sistem pendidikannya, membangkitkan sekelompok intelektual berorientasi Barat
yang meyakini periunya mengadakan modernisasi dan industrialisasi serta meluaskan
perjuangan politik anti Perancis untuk tujuan-tujuan dan perubahan-perubahan
ekonomi (Roy Jumper dan Marjorie Weiner Normand, 1965: 389).

Perlawanan yang paling tajam terhadap Perancis adalah mereka yang mengerti
benar bahasa Perancis. Ketika Paul Beau mendirikan Universitas Hanoi tahun 1907,
disitu terdapat suatu tuntutan nasiolisme yang meledak di kalangan mahasiswa-
mahasiswa (D.G.E. Hall, 1988: 718). Perintis dan penggerak nasionalisme ferufama
dari kalangan terpelajar yang mendapatkan pengaruh pemikiran yang berkembang
dari Barat. Dalam ftradisi bangsa Viet-nam, kelompok masyarakat terpelajar
mendapat penghargaan cukup tinggi di mata masyarakat, sehingga mereka sangat
penting di dalam mempengaruhi masyarakat dan mereka pulalah yang diharapkan
menjadi pemimpin-pemimpin partai di masa depan (Muhammad Rizky, 1990: 770).

Nasionalisme muncul setelah Perang Dunia I. Kaum nasionalis bersatu dalam
wadah Partai Nasional Viet-nam (B.Setiawan, 1991: 172). Viet Nam Quoc Dan Dang
(VNQDD) berdiri sekitar tahun 1927 menurut pola Kuo Min Tang Partai ini
melancarkan serangan terhadap Perancis pada tanggal 9 Pebruari 1929, tetapi
berhasil dipatahkan oleh Perancis dengan menangkapi sebanyak 299 anggota
partai. Tahun berikutnya partai ini berontak lagi di Yenbay, tetapi dapat dihancurkan
lagi oleh Perancis. Akibatnya banyak anggota partai ini melarikan diri ke Cina
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bekerjasama dengan Partai Kuo Min Tang. Sejak saat itu VNQDD tak pernah berhasil
menjadi partai vang efektif di Viet-nam {J. Suparman, 1995: 162-163).

Pada tanggal 3 Pebruari 1930, setelah kelompok—kelompok gerakan komunis
disatukan oleh Ho Chi Minh, berdirilah Partai Komunis Indocina (Sardiman A. M.
1983: 11). Perpecahan kelompok komunis ini pernah terjadi pada saat Partai
Revolusioner Pemuda Annam terbentuk tahun 1925, dan banyak anggota yang
mengundurkan diri karena timbulnya sikap curiga antar pemimpinnya Bahkan vang
paling menyedihkan, aktivitas partai tersebut dilaporkan kepada Perancis, sehingga
partai itu ditindas (D.G.E. Hall, 1988: 718 ).

Segera setelah pembentukannya, ICP (Indochinesse Communist Party-Partai
Komunis Indocina) mencoba menyaingi kemunculan VNQDD dengan mengorganisir
demonstrasi para petani, dengan mengangkat _permasalahan gagal panen yang
berunfun. Hal ini disertai dengan pemagakm di perkebur;an dan pabrik-pabrik
Perancis secara cepat dan brutal menindas tindakan tersebut. Sekitar tahun 1932
diperkirakan sejumlah 10.000 tahanan politik dipenjarakan dan banyak tokoh
komunis dieksekusi. ICP dilemahkan, namun tidak sepenuhnya hancur oleh represi
Perancis. Sekitar tahun 1933, partai ini beroperasi kembali. Pecahnya Perang Dunia II
membuat pemimpin-pemimpin ICP terpaksa mengadakan reorganisasi dalam
pengasingannya di Cina Selatan. Namun demikian, dengan aktivitas dan kemampuan
organisasinya, ICP akhimya bisa mendominasi arena revolusioner di Viet-nam, dan
telah meletakkan dasar bagi klaim selanjutnya untuk kepemimpinan pergerakan
nasional di Viet-nam (Roy Jumper dan Marjorie Weiner Normand, 1965: 390).

Demikianlah perkembangan pergerakan nasional Viet-nam, yang muncul
dalam memberikan reaksi terhadap tindakan sewenang-wenang dari pemerintah
kolonial Perancis, hingga terbentuknya beberapa organisasi pergerakan nasional
sebagai wadah dalam menyalurkan aspirasi, guna menentang eksistensi kolonialis
Perancis di Viet-nam yang menindas kehidupan rakyat Viet-pam dalam bidang
ekonomi, sosial, politik, dan budaya.
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2.2 Berdirinya Viet Minh dan Hubungannya Dengan Komunis Internasional

(Komintern)

Dalam tahun 1940, tentara Jepang menduduki Tongkin dengan persetujuan

pemerintahan Vichy (pemerintahan Perancis boneka di bawah Petain, buatan Jerman).
Jepang diber: hak jalan dan hak menggunakan pangkalan-pangkalan Perancis untuk
kepentingan militer Jepang, Selain itu Perancis Juga mengakui kepentingan ekonomi
dan politik Jepang di Asia Timur (Sardiman A. M., 1983: 12).

Setelah wilayah Indocina dikuasai oleh Jepang, Ho Chi Minh membentuk
organisasi gerilya Viet Minh, yang terdiri atas kanm nasionalis dan komunis Viet-
nam. Ho Chi Minh terpilih menjadi ketua Viet Minh yang dibantu oleh orang-orang
dekatnya, diantaranya Vo Nguyen Giap dan Pham Van Dhong. Tahun 1945, pasukan
gerilyanya menerima penyerahan tentara Jepang di Tongkin dan Annam. Tanggal 2
September 1945, Republik Demokrasi Viet-nam diproklamasikan (Hassan Shadily,
1982: 1324).

Keterkaitan Viet Minh dengan Komunis Internasional (Komintern) terjadi
dalam tahun 1920-an. Ho Chi Minh yang dikenal sebagai Pendiri Viet Minh
merupakan politikus komunis ulung di Viet-nam. Sewaktu tinggal di Perancis, pada
tahun 1920 bersama-sama orang komunis Perancis mendirikan Partai Komunis
Perancis (WJ Van Der }\.t[eulen SJ dan Wiyono, 1982: 14). Para tokoh komunis
Perancis diantaranya Jean Longuet dan Leon Jouhaux (Jesse D. Clarkso, 1969: 537-
540). Dalam tahun 1923 Ho Chi Minh dikirim ke Moskow {Rusia) untuk diberi
training dalam teori komunis dan dalam teknik serta revolusi proletar. Moskow tidak
melepaskannya lagi. Ho Chi Minh akan menjadi agen terutama untuk komintern bagi
daratan Asia Tenggara (WJ Van Der Meulen $J dan Wiyono, 1982: 14).

Dalam taktik dan praktik perjuangan mencapai tujuan akhir, kanm komunis
banyak berpegang pada dokirin dan ajaran Marxisme-Leninisme. Kemudian
diterangkan, bahwa untuk meraih tujuan komunis harus ditempuh dengan
mengadakan revolusi yang disertai keknatan fisik (Sardiman AM, 1983: 8). Di tubuh
organisasi Viet Minh, kepemimpinannya didominasi oleh golongan komunis,
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ofomatis kendali tujuan dan strategi perjuangan condong mengikuti dokfrin
Marxisme-Leninisme. Sehingga untuk mencapai tujuan akhir, kemerdekaan vang
berdanlat penuh harus dilakukan dengan jalan revolusi yang disertai kekunatan figik
atau secara tegas lewat perang melawan imperialis Perancis sesudah jalan diplomasi

menemui jalan buntu.

2.3 Perjuangan Viet Minh Dalam Mengusir Imperialis Perancis di Viet-nam Tahun
1946-1954

Kemerdekaan Republik Demokrasi Viet-nam yang diproklamasikan oleh Viet

Minh secara de facto dan de jure harus mendapatkan dukungan dan pengakuan dari

dunia internasional. Usaha ini tidaklah mudah mengingat setelah kepergian Jepang,

berusaha digantikan dan diduduki kembali oleh Perancis,

Dalam perjuangannya untuk menghadapi kembalinya kolonialis Perancis di

Viet-nam, Viet Minh menerapkan dua strategi perjuangan, yaitu: (1) diplomasi; dan
(2) perang.
(1) Perjuangan Viet Minh Lewat jalan diplomasi dilakukan dalam tahun 1946. Pada
tanggal 6 Maret 1946, RDV (Republik Demokrasi Viet-nam) dan Perancis
menandatangani persetujuan, yang isinya: {a) Perancis mengakui RDV sebagai
negara merdeka yang merupakan bagian federasi Indocina; {b) status Indocina vang
ingin digabung ke dalam RDV akan diputuskan lewat referendum: dan (c)
kesepakatan untuk mengadakan konferensi lebih lanjut guna memutuskan
permasalahan di atas, hubungan diplomatik RDV, status Indocina dimasa depan, dan
kepentingan-kepentingan kebudayaan serta ekonomi Perancis di Viet-nam (D.GE.
Hall, 1988: 792).

Sebagai kelanjutan persetujuan 6 Maret 1946, maka dilaksanakan konferensi
Fontainebleau pada bulan Juli 1946. Sementara konferensi berlangsung, d’Argenlieu
mengadakan konferensi Dalat dengan wakil-wakil Kamboja, Cochin China, Laos, dan
Annam Selatan. RDV sendiri tidak diundang yang akhirnya. memprotes terhadap
tindakan Perancis dengan jalan keluar dari konferensi Fontaineblean. Konferensi
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tersebut hanya menghasilkan satu keputusan mempersiapkan perhitungan
penghentian permusuhan serta pemecahan sejumlah masalah ekonomi dan
kebudayaan yang ditandatangani tanggal 14 September 1946 (D.G.E. Hall, 1988:
793).

Terhadap konferensi Fontamneblean, para perunding kedua belah pihak
berkesimpulan, bahwa tidaklah mungkin dicapai kesepakatan mengenai status negara
merdeka RDV dan status Cochin China (Roy Jumper dan Marjorie Weiner Normand,
1965: 394). Sedangkan dari sudut pandang RDV, tindakan Perancis melaksanakan
Konferensi Dalat tanpa mengundang pihak RDV, dianggap melanggar persetujuan
tanggal 6 Maret 1946. Konferensi Dalat menghasilkan keputusan Cochin China
sebagai “Republik™ yang terpisah tanpa melalui proses referendum (Chester A. Bain,
1962: 219). Pelaksanaan Konferensi Dalat tanpa mengikutsertakan RDV hanyalah
politik Perancis unfuk memecahbelah wilayah Indocina agar tidak bersatu yang
akhirnya dapat mengancam eksistensi Perancis di Indocina, khususnva Viet-nam.

Mengingat strategi diplomasi menemui jalan buntu dan secara sepihak

Perancis terus menekan kedaulatan RDV, maka tiada jalan lain bagi Viet Minh untuk
melakukan jalan peperangan dalam menghadapi imperialis Perancis.
{2) Perjuangan Viet Minh lewat jalan perang dilakukan oleh Viet Minh dengan
perang gerilya dan perang frontal. Strategi perang gerilya ini sangat sesuai digunakan
mengingat secara geografis, Viet-nam merupakan negara agraris yang banyak
mempunyal sawah, hutan dan ladang luas. Strategi perang frontal, lebih diefektifkan
dalam menggempur pasukan Perancis yang menguasai benteng Dien Bien Phu
sebagai benteng pertahanan pasukan Perancis yang kuat dan strategis.

Strategi perang gerilva diadopsi dari doktrin perang gerilya Mao Tse Tung,
Dalam dokfrin perang gerilya, penguasaan wilayah pedesaan merupakan kunci
menuju kesuksesan. Kekuatan-kekuatan komunis dapat menjalankan operasinya
secara efektif di wilayah pedesaan untuk memutuskan jalur-jalur komunikasi dan
pemasokan (supply) logistik, mencari kesempatan yang tepat untuk berhadapan

dengan musuh dan kemudian mengalahkannya Tentara komunis akan bergerak
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melintasi wilayah pedesaan seperti ikan di lant (“rakyat menjadi lant, kita menjadi
ikannya”), untuk pada akhirnya mengepung dan menaklukkan kota-kota (William
Ebenstein dan Edwin Fogelman, 1990: 87).

Kemenangan komunis Cina tahun 1950 memberikan bantuan yang cukup
berarti bagi kekuatan angkalan perang Viet Minh. Dengan dilatih oleh Cina, Viet
Minh menolak bertempur di jalanan yang di dalamnya peralatan perang Perancis
dapat difungsikan. Sebagai gantinya mereka memilih suatu kompi penyusup sawah-
sawah berlumpur yang tidak kenal lelah yang menghabiskan potensi pasukan
Perancis dan membuat komando militernya menjadi membingungkan (Robert C.
Bond, 1968: 28). Strategi Viet Minh ini terindoktrinasi oleh konsep perang gerilya
Mao Tse Tung,

Kegagalan dan jalan buntu diplomasi untuk membicarakan kedudukan
pemerintahan RDV yang dibentuk oleh Viet Minh dan kepentingan kolonialis
Perancis di Viet-nam berdampak pada ketegangan vang semakin memuncak. Kedua
pihak(Viet-nam dan Perancis) mempunyai pendirian berbeda mengenai status dan
fujuan untuk menguasai Viet nam.

Ketegangan ini akhirnya melahirkan peperangan. Pada bulan Nopember 1946,
angkatan laut Perancis memborbardir Haiphong, membunuh ribuan penduduk,
membalas dendam atas penolakan RDV untuk memindahkan pasukannya dari
pelabuhan. Pada tanggal 18 Desember 1946, pasukan Perancis merampas kantor-
kantor RDV di Hanoi dan melucuti senjata pasukan Viet Minh. Malam berikutnya
Viet Minh menyerang Perancis dengan kekuatan penuh (Chester A. Bain, 1962: 219).

Mulai tahun 1947, pasukan Perancis berhasil memukul mundur tentara Viet
Minh di beberapa daerah sehingga banyak tentara Viet Minh vang harus mundur ke
daerah pedesaan (Sardiman A. M, 1983: 15). Pasukan Perancis dengan mudah bisa
menduduki kota-kota dan jalan raya Sedangkan Viet Minh melakukan perlawsanan
dengan menguasai daerah-daerah pedalaman.

Sejak tahun 1949, panggung peperangan sama sekali berubah. Antara tahun
1946-1950 pemerintahan Kuo Min Tang di sapu bersih dari daratan Cina dan akhir
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tahun 1949 pasukan-pasukan Mao Tse Tung telah sampa: batas utara Vietnam. Mao
sudah menjanjikan dukungan penuh untuk semua "Pembebasan Revolusioner” di
Asia Tenggara Bulan Nopember 1949 diadakan suatu kongres di Peking vang
dihadiri wakil-wakil dari semua partai komunis di Asia Tenggara Mereka pulang
dengan membawa pedoman tentang cara dilaksanakannya perang gerilya. Suatu misi
miliier di bawah Jendral Ho Lung di kirim ke Viet-nam dan Jendral Vo Nguven Giap
pergt ke Peking untuk ikut serta dalam perundingan-perundingan di markas besar
tentara  komunus Ciwna  Permulaan 1950, beribu-ribu genilvawan di kirim ke
Ewangtung guna dibert latihan militer dan indoktrinasi komunis (WJ Van Der
Menlen 51 dan Wivono, 1982 18),

Salal satu indakan pertama pemerintahan komunis Cina dalam masalah luar
negent adalah pada tamggal 19 Januan 1950 mengakni pemerintahan Viet Minh di
bawah Ho Clu Miuh sebagar kekuasaan vang berdaulat di Viet-nam. Rusia dengan
satelit-zatelit eropa-nya cepat mengikutinya Tanggal 6 Pebruari 1950, Inggris dan
Amerika setiiy secara resan mengaku Bao Dat (D.G.E. Hall. 1988: 795). Dukungan
dari luar terhadap terbentuknya wegara RDV di bawah kendali Viet Minh dan
Repubiik Vietnam di bawah Bao Dar bentukan Perancie, secara de jure semakin
wieimperkuat eksiglenst kedua negara di Vietnam tersebut.

Pembentukan Pemermtahan Republik Viet-nam di bawah Bao Dai oleh
Perancis. didahulw dengan pembentukan “Pusat Pemenntahan Viet-nam Sementara”
Neguyen Van Xuan (Fepala negara Cochin China), diangkat oleh Perancis sebagai
Praaswdennva Akhimnmva. tangeal R Maref 1949 Bao Dair dihimban oleh Perancis.
niink menads kepala suain “domimon” barn Perancis yang terdiri dari Cochin China,
Annam, dan Tongkm  Secara resmi, Bae Dai menerimanya pada tanggal 30
Desember 1949 (D G E. Hall: 1988: 794-795)

Bulan Maret 1951, Ho Chi Mioh mencabut semua samaran nasionalisme
demokraits di bawah sembovan “bangsa kita condong akan demokrasi tulen”(baca
kommnis), maka semua yang tidak memeluk demokrasi ulen dibawah pimpinan Lao

Dong (nmama barn Partar Fommms yang dibangkitkan kembali) akan diperiakukan
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sebagat pengkhtanal. Maka sejak wu Ho tidak memerlukan bantuan lagi dari
nasionalis lain. Batalion-batalion pertama vang bersenjata (cap Rusia) sudah kembali
memaiankan “perang mobil” vaitu serangan-serangan mendadak dan tersebar
terhadap obyek-obyek vital Perancis untuk kemudian mempertahankannya (kalau
mungkin). atan memusnahkannya bersama anak buah laln hilang sebelum tiba bala
banivan (WI Van Der Meulen 57 dan Wiyono, 1982 18),

Tewasnya Jendral de Lattre yang berhasil mempertahankan Tongkin tahun
1950-an, membuat kekuatan Perancis lemah (Chester A, Bain, 1952: 220). Akhir
tahun 1952, bagian terbesar Delta Sungai Merah ada dalam tangan Viet Minh Satu-
satmya jalan keluar untnk Perancis adalah memancing Viet Minh ke dalam
pertempuran besar-besaran. Nopember 1953, tentara payung Perancis menduduki
Langson dan Dien Bien Phn | dua pusat Viet Minh dalam pegunungan di perbatasan
Laos. Dien Bien Phu lebih diperkuat karena merupakan sumber beras dan tempat
persumpangan jalan-jalan, diantaranya perhubungan terutama dengan Laos (WJ Van
Der Meuden 51 dan Wivono. 1982: 193

D21 bawah Jendral Vo Nguyen Giap, Viet Minh selalu mengadakan serangan
perang eentfya yvang lebih mantap dan meluas. Bahkan Ia optimis akan bisa
menghadapt tencana pertabanan Navane vang mendatanekan bala bantuan tentara
dart Jerman Barat. Afnika Utara, dan Korea serta membentuk pasukan mobil
(Sardsman A M. 1983° 16). Baru bulan Maret 1954 serangan oleh Viet Minh
dilakukain ke Dien Bien Phu dengan kekuoatan 50 batalyon melawan 16 batalyon
Perancis - Seramean am didnkung kahiber persenjatasn artileri berat dan meriam
penangkis serangan udara (Wi Van Der Meulen 5J dan Wiyono, 1982: 19). Serangan
vang didukung persematamn kelas berat ini membuat kesulitan bagi Perancis untuk
mendapatican bantuan lewat udara selungga pasukan Perancis di Dien Bien Phu
terkepung.

Posisi Perancis semakin tedesak. walanpun pemimpinnya selaln memberikan
dorongan semangat Viet Minh telah menduduki dua pertiga daerah di Vietnam

sebelah ntara. Keadann semacam ini mendorong negara Blok Barat uniuk memasuki



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember 15

meyja perundingan. Dalam persoalan mi Viet Minh mendapat desakan dari RRC dan
Rusia agar menerima untuk diadakan perundingan. Bulan Pebruari 1954, empat besar,
Amerika Serikat. Perancis. Inggris dan Rusia mengadakan pertemuan di Berlin vang
menyetujui akan diadakan konferensi membahas masalah perang Korea dan Indocina,
dan sebaga realisasimya akan diselenggarakan konferensi Jenewa yang akan dimulai
fanggal 26 April 1954 (Sardiman A. M, 1983 17-18).

Mendengar akan dilaksanakan perundingan mengenai Indocina, Viet Minh
wenverang benteng Dien Bien Phu secara besar-besaran, dengan dukungan peralatan
perang dari Cina, terutama artileri beratnya. Strategi perang Viet Minh terbukti lebih
wngzul Dalam keadaan terdesak Perancis memohon mtervensi Amerika Serikat
secara langsung dalam bentuk bantuan serangan udara Pemerintah Amerika menolak
permmutaan m sast Ingeris mendebainya dengan menyatakan bahwa penyelesaian
damaiiah vang seharusnya ditawarkan pada pertemuan di Jenewa {Roy Jumper dan
Marjorte Weiner Normand, 1963 391).

Aanegal 7 Met 1954 sisa tentara Peranicis menverah (WJ Van Der Meulen SJ
dan Wiyono: 1982 19). Hemenangan pasukan Viet Minh mempercepat perundingan
fenewn Tangenl 21 Tuh 1954 ditandatamgan Persetujuan  Jenewa menghasitkan
keputusau pembagian Viel-nam menjadi Viet-nam Utara vang dikuasar Viel Minh
dan Viet-nam Selatan dibawah Bao Dai dukungan Perancis. Pembagian kedua
wilavah tersebut pada batas caris | 7" LU. Di samping itu setnua pasukan harus ditarik
ke zona masing masing yang harus selesai dalam waktu 300 hari serta pemilihan
nastonal baey penyatnan Viet-nam akan dilaksanakan pada bulan Tuli 1956 Bulan Juli
1956 berlaln tanpa adanya pennhihan nasional. dan Viet-nam fetap terbagi menjadi
dua {Rov Jumper dan Marjorie Weiner Normand. 1963 392).

Penarikan mundur pasukan Perancis dari Vietnam dan penvershan kedaulatan
Vit nam Selatan kepada Bao Dai terjadi pada tanggal 7 Juli 1954. Atas permintan
Bao D vang di dukung P'M George Bidanlt dari Perancis. maka pada tanggal 7 Iuli
1954 iu juga, Bao Da menverahkan pimpinan negara kepada Ngo Dihn Diem untuk

selanpinya menetap di Perancis (W1 Van Der Menlen ST dan Wiyono, 1982: 22-23),

15
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Sepeningeal  Perancis  dart Viet-nam, pemerintahan Ngo Dinh Diem
mengalami kemerosotan dalam bidang ekonomi, sosial, dan politik akibat perang.
Distsi lam. pemermtahan Viet-nam Selatan selalu menggantungkan diri kepada
iiegara-negara yang dianggap pelindungnya, akibat pengaruh masa sebelumnya, yaitu
sifat pemermiahan yang dibentuk disana hanyalah semacam pemerintahan boneks.
Sehingga kedatangan Amerika Serikat, oleh pemeriniah Saigon betul-betul diterima
dengan batk {Sardiman A M, 1083 28).

Untuk memperkuat pertabanan Viet-uam Selatan, Amerika Serikat telah
wienempatkan sejumlah 460,000 pasukan udara dan laut. Mulai tahun 1955, Amerika
Sertkat betnl-betul merupakan bakme bagi pemenntahan Ngo Dwnh Diem. Lebih dari
H00 opsi di bawah Jendral Samuel Willian jnga didatangkan untuk melatih tentara
Viet-nam (Sardiman A M. 1983 28) Tujuan mlama keterlibatan langsung Amerika
setkat di Viet-nam wienggantkan Perancis adalah ustuk membendung meluasnya
pengaruh komunis ke kawasan Asia Tenggara, vang ditandai dengan kekalahan
Perancis dart Viet Mmh vang berhasil mendirtkan RDV di Viet-nam Utara vang
berideologi komums.  Kehadiran pasukan Amerika  Serikat yang membanty
pemerimtahan Viet-nam Selatan merupakan babak barn bagi Viet-nam Utara untuk
memnlar peperangan dalam usaha mempersaiukan daerah Viet-nam secaia penuh
vang mehiputt Tongkin, Annam. dan Cochin China

Hasil perjuangan vang dicapa oleh Viet Minh dalam mengusir imperialis
Perancis di Viet-nam tidak semuanya sesuai dengan harapan mereka  Dengan
ferbeninknya Viet-nam Selatan yang dikuasai oleh orang-orang nasionalis Viet-nam
dukungan negma-negma Blok Barai, Viet Minh hanya memperoleh kekuasaan di
Viet-nam Utara dengan pusainya di Hanoi. Dilain pihak. stralegl perjuangan Viel
Mink lewat jalan peperangan membuahkan hasil maksimal Vang ditandai dengan
peniarikan mundur pasukan Perancis dari kawasan Indocina dan Viet-nam khususnya
sefelah sebelumnva menverahkan pemerintahannya kepada orang-orang nasionalis

Viet-nam dibawah kepemimpinan Ngo Dihn Diem di Viet-nam Selatan,

16
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BAB IIT
METODE PENELITIAN

Pelaksanaan penelitian harus menggunakan metode vang sesuai denmgan
bidang 1lmunya, agar penelitian dapat dilaksanakan secara sistematis dan efisien.
Sebelum memaparkan metode penelitian vang penulis gunakan dalam Wenyusun
skripsi ini, maka perlu membahas terlebih dahulu pengertian metode penelitian
tersebut.

Kata metode berasal dari bahasa Yunani yaitu methodos yang artinya jalan
sampai. Metode merupakan suaty cara yang digunakan untuk mencapal tujuan
(Winarno Surakhmad, 1990: 131). Sedangkan pengeriian penchiian menurut Sutrisno
Hach adalah suatu usaha untuk menemukan, mengembangkan, mengujt kebenaran
suatu pengetahuan, usaba mana dilakukan dengan menggunakan metode-metode
ilmiah (1989:4). |
Berdasarkan dua pendapat diatas, dapat ditarik kesimpulan, bahwa metode penelitian
adalah suatu cara atau teknik yang dilakukan dengan hati-hati dan sesuai guna
menemukan, mengembangkan, dan menguji kebenaran suatu ilmu pengetahuan yang
dilakukan secara ilmiah.

Mohammad Nazir mengelompokkan metode penelitian menjadi lima macam,
yaitu: (1) metode penelitian sejarah, (2) metode penelitian deskriptif, (3) metode
penelitian eksperimental, (4) metode grounded research, dan (5) metode penelitian
tindakan (1988: 54).

Penelitian yang penulis lakukan ini termasuk penelitian sejarah, yang bila dilihat dari
sumber datanya disebut penelitian kepustakaan (studi literatur).

3.2 Pengertian Metode Penelitian Sejarah
Sejarah bertugas mengungkapkan peristiwa masa lampau, sehingga harus
menggunakan metode sejarah. Menurut Gilbert J. Gerraghan vang dikutip oleh

17
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Nugroho Notosusanto, pengertian metode sejarah adalah sekumpulan prinsip dan
aturan yang sistematis yang dimaksudkan untuk memberikan bantuan secara efektif
dalam usaha mengumpulkan bahan-bahan bag penyusunan ceritera sejarah, menilai
secara kritis dan kemudian menyajikan suatu sintesis dari hasil-hasilnya (Nugroho
Notosusanto, 1971: 10-11). Louis Gottschalk mendefinisikan metode penelitian
sejarah sebagai suatn proses menguji dan menganalisis secara kritis rekaman dan
peminggalan masa lampau (1975:32). Sejalan dengan pendapal tersebut Tatang M.
Amirin menjelaskan bahwa penelitian sejarah merupakan kajian logis terhadap
peristiwa-peristiwa yang telah terjadi dengan mendasarkan diri pada gambaran
tertulis mavpun lisan (1990:110).

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat penulis simpulkan bahwa pengertian
melode penclitian sejarah adalah suatu proses yang harus dilaksanakan oleh
sejarawan dalam mencari sumber, menilai secara kritis, menginterpretasikan yang
selanjutnya menuangkan ke dalam bentuk tulisan sehingga menjadi kisah sejarah
vang logis.

Langkah-langkah penelitian sejarah menurut Louis Gottschalk vang dikufip
Nugroho Notosusanto di bagi menjadi empat langkah, yaitu : (1) heuristik, (2) kritik,
(3) interpretasi, dan (4) historiografi (1971:17).

{1) Heuristik merupakan langkah pertama yang harus dilakukan oleh peneliti sejarah
dalam menyusun cerita sejarah. Kata heuristik berasal dari kata Yunani heuriskein
yang berarti menemukan (Nugroho Notosusanto, 1971:18). Dalam hal ini maksudnya
adalah menemukan sumber-sumber yang disebut sebagai jejak-jejak sejarah. Senada
dengan pendapat tersebut IG. Widja mengatakan, bahwa heuristik adalah mencari
alay menemukan sumber-sumber sejarah (1988:19).

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan, bahwa heuristik adalah langkah
pertama dalam penelitian sejarah yang merupakan suatu proses mencari untuk
menemukan sumber-sumber sejarah. Dalam penelitian ini, dengan langkah heuristik

dapatiah dikumpulkan buku-bukn sebagai sumber penyusunan skripsi im, yang



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

- TTTTTRSSRRRRNN———

Digital Repository Universitas Jember o

dikelompokkan menjadi dua, yaitu : (1) buku-buku pokok, yang di dalam daftar
kepustakaan skripsi ini diberi kode *), (2) buku-buku penunjang

(2) Langkah selanjutnya yang harus dilakukan oleh seorang peneliti sejarah adalah
melakukan kegiatan kritik. Kritik adalah kegiatan menilai, menguji atan menveleksi
iejak-jejak (sumber-sumber) yang benar, dalam arti benar-benar diperlukan, asli dan
mengandung informasi yang relevan dengan cerita sejarah yang akan disusun (IG.
Widja, 1988:21). Nugroho Notosusanto berpendapat bahwa kritik dimaksudkan untuk
mendapatkan sumber-sumber sejarah yang valid dan reliabel, karena sumber tersebut
masih berupa bahan mentah belaka yang harus disusun menjadi fakta sejarah
(1971:41).

Dalam hal kritik sumber terbagi menjadi dua tahap, yaitu kritik ekstern dan
kritik intern. Eritik ekstern bertujuan untuk menilai keaslian suatu sumber, vang
dalam prakteknya dapat dilakukan dengan menjawab tiga pertanyaan pokok yang
menyangkut sumber vang kita kehendaki. vaitu (1) apakah sumber itu vang kita
kehendaki, (2) apakah sumber itu asli atan turunan, (3) apakah sumber itu utuh atau
sudah berubah (Nugroho Notosusanto, 1971:20-21). Kritik infern dilakukan setelah
melakukan kritik ekstern. Kritik  intern bertujuan untuk meneliti kebenaran isi
sumber (Winamo Surakhmad, 1990:135). Kntik intern bertalian dengan apakah
sumber it dapat memberikan nformasi vang kita butuhkan, dan harus dapat
membuktikan bahwa kesaksian yang diberikan oleh sumber itu dapat dipercaya, yang
dapat diperoleh dengan menilai secara instrinsik terhadap sumber dan membanding-
bandingkan kesaksian dari berbagai sumber.

(3) Langkah ketiga dalam metode sejarah adalah inferpretas: atam penafsiran.
Interpretasi adalah menetapkan makna vang saling berhubungan antara fakia-fakta
yang telah terhimpun (Nugroho Notosusanto, 1971:17). Fakta-fakta sejarah itu perlu
dilwibung-hubungkan dan dikait-kaitkan satu dengan yang lain sehingga merupakan
suatu rangkaian yang masuk akal dan menunjukkan kesesuaian satu dengan vang
lamya (1G. Widja, 1988:23). Dengan pengerfian bahwa rangkaian kata-kata itu harus
menunjukkan rangkaian yang bermakna dari berbagai gejala, peristiwa dan gagasan



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

vang tertulis di masa lampan dalam arti tersusun secara sistematis, khronologis dan
logis.

Pengertian interpretasi diatas dapat disimpulkan sebagai aktifitas merangkai
dan menehubungkan atan mengkaitkan fakta-fakia seobyektif mungkin, sehingga
dapal mengungkapkan peristiwa masa lampau secara faktual, rasional, dan
khronologis.

(4} Kegiatan terakhir dari penelitian sejarah adalah penulisan sejarah  atau
historiografi. Historiografi merupakan kegiatan merekonstruksi secara imajinatif dari
masa lampan berdasarkan data vang diperolel (Lowis Gottschalk. 1975:32).

Penulisan sejarah ini dilakukan berdasarkan hasil interpretasi atas fakta-fakta sejarah.

Metode penyajian (historiografi) yang penulis gunakan dalam penelitian 1m
adalah metode deskriptif, yaitu prosedur pemecahan masalah vang diselidiki dengan
menggambarkan/melukiskan keadaan subyek/obyek penelitian apa adanya (Hadari
Nawawi. 1991:63). Metode Deskriptil dalam pelaksanaannya tidak hanya
mengumpulkan dan menyusun data, tetapi juga meliputi analisis dan interpretasi data
serta membandmmg-bandingkan persamaan dan perbedaan dari fenomena (keadaan)
lerlentu (Winarno Surakhmad, 1990:139). Jadi Historiografi dengan melode
deskriptif. berusaha melukiskan peristiwa sejarah secara khronologis, logis dan
sistemiatis dengan merangkaikan fakta-fakta sejarah sehingga terwujud suatu kisah
sejarah yang ilmiah dan apa adanya.

Untuk melukiskan peristiwa sejarah secara khronologis, logis, dan sistematis
sesuai dengan kondisi yang terjadi dalam peristiwa vang diteliti, maka imajinasi
penulis memegang peranan penting dalam menghubungkan fakta sejarah yang satu
dengan fakla sejarah lainnya secara harmonis, sehingga akan tercipta kisah sejarah
yang ilmiah.

3.3 Metode Penentuan Tempat Penelitian

Menurut Nugroho Notosusanto, sumber-sumber sejarah menurut wujudnya
dibagi menjadi tiga macam, vaitu : (1) sumber benda (bangunan, perkakas dan

o
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semata), (2) sumber tertulis (dokumen) dan (3) sumber lisan atan hasil wawancara
{1971:18). Buku-buku termasuk dalam sumber tertulis atau dokumen yang dapat
diperoleh di perpustakaan, Dengan demikian sifaf penelitian seperti yang penulis
lakukan im adalah studi kepustakaan atau penelitian bibliografis (bibliotheek =
perpustakaan).

Studh kepustakaan adalah kegiatan penelitian yang dilakukan dengan cara
menghimpun data-data dari berbagai bacaan atan literatwr yang ada di perpustakaan
(Hadari Nawawi, 1991:39). Hal ini senada dengan pendapat Kartini Kartono yang
mengalakan, bahwa studi kepustakaan dilakukan di perpustakaan yang bertujuan
untuk mengumpulkan data/ informasi dengan bantuan bermacam-macam bahan yang
terdapat diperpustakaan berupa naskah, majalah, dan catatan-catatan lain (1990:33).
Jadi kegiatan mengumpulkan data lebih banyak dilakukan di perpustakaan meskipun
tidak menutup kemungkinan dilakukan di tempat lain.

Metode yang penulis gunakan dalam memilih dan menentukan perpustakaan
yang dijadikan sebagai tempat penelitian adalah Purpossive Sampling. Menurut
Suirisno Hadi, penggunaan mefode Purpossive Sampling berlandaskan pada
pemilihan sekelompok subyek yang didasarkan atas ciri-ciri atay sifat-sifat tertentu
yang dipandang mempunyai sangkut paut erat dengan ciri-ciri atau sifat-sifat populasi
vang sudah diketahui sebelumnya (1989: 82). Penentuan tempat penelitian itu
memang ditentukan secara sengaja dengan alasan dan pertimbangan bahwa penulis
telah biasa masuk dan menggunakan perpustakaan ini, sehingga buku-buku sumber
yang diperlukan dalam penelitian ini menurut penulis tersedia di perpustakaan yang
penulis pilih (purpossive dalam bahasa Inggris berarti sengaja atau tujuan). Jadi
penulis telah mengetahui lebih dulu.

Cara kerja untuk menentukan tempat penelitian yaitu dengan melihat
perpustakaan-perpustakaan yang ada di Jember sebagai populasinya yang meliputi
(1) Perpustakaan Pusat Universitas Jember; (2) Perpustakaan Program Pendidikan
Seyarah FKIP-Universitas Jember: (3) Perpustakaan Fakultas Sastra-Universitas
Jember; (4) Perpustakaan FISIP-Universitas Jember, dan (5) Perpustakaan Daerah
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Kabupaten Jember. Dalam mengambil sampel atan pemilthan perpustakaan-
perpustakaan vang peniilis gunakan tersebut, tentunya harus mendasarkan pada ciri-
cirt atau keadaan dari perpustakaan-perpustakaan yang ada secara keseluruhan,
kemudian secara sengaja dan intensional menetapkan perpustakaan-perpustakaan
tertentu yaung penulis ketahui betul kondisinya dan menyediakan buku-buku yang
penniis gunakan untuk memperoleh data guna memecahkan permasalahan yang
penulis ajukan.

Dengan metode purpossive sampling tersebut, maka perpustakaan yang
digunakan sebagai tempat penelitian, yaitu: (1) Perpustakaan Pusat Universitas
Jember, (2) Perpustakaan Program Pendidikan Sejarah FKIP-Universitas Jember, (3)
Perpustakaan Fakultas Sastra-Universitas Jember, dan (4) Perpustakaan FISIP-
Universitas Jember, ditambah juga dengan buku-buku koleksi pribadi sebagai

pelengkap

3.4 Metode Pengumpulan Data

Berkattan dengan proses pelaksanaan penelitian sejarah, maka tahapan
pertama yang dilakukan adalah mengumpulkan data-data Mengingat penelitian vang
penuiis fakukan bersifat studi kepustakaan, maka metode yang penulis pergnnakan
dalam pengumpulan data adalah metode dokumenter. Menurut Hadari Nawawi, yang
dimaksud dengan metode dokumenter adalah cara mengumpulkan data melalui
peningealan-peninggalan tertulis terutama berupa arsip-arsip tentang pendapat-
pendapat, teori, dalil atan hukum-hukum dan lain-lain yang berhubungan dengan
masalah penyehidikan (1991:133). Metode vyang penulis gunakan untuk
mengumpulkan data adalah metode dokumenter. Artinya, sumber datanya berupa
dokumen, yaitn buku-buku. Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa
etode dokumenter adalah metode pengumpulan data dengan sumber-sumber tertulis
berupa buku-buku , memuat hal-bal yang berhubungan dengan masalah yang diteliti.

Berdasarkan miensitasnya, sumber-sumber data penelitian i1 adalah sumber

pokok dan sumber penunjang Sumber pokok adalah sumber vang paling banyak

—
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dipakar sebagar acnan dalam penelitian, sedangkan sumber penunjang adalah sumber

yang berfungsi melengkapi sumber-sumber pokok.

3.5 Metode Analisis Data

Setelah berhasil mengumpulkan data, maka langkah berikutnya adalah
mengadakan anahisis data, yaitn melakukan akfifitas kritik dan interpretast. Berkaitan
dengan penggunaan mefode sejarah sebagai alat bantu untuk merekonsiruksi masa
lampau secara ilmiah, diperlukan kemampuan berfikir logis dan imajinatif Metode
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode filosofik.

Metode filosofik adalah prosedur pemecahan masalah melalui perenungan
aian pemikiran yang terarah, mendalam dan mendasar tentang hakekat sesuatu, baik
micnggunakan pola berpikir aliwan filsafal tertentu, maupun dalam bentuk analisis
sistematis berdasarkan pola berpikir induktif, deduktif, fenomenologis, dan lain-lain
{(Hadari Nawawi, 1991:62) Metode filosofik i sesum  sekali dipakar  dalam
penelitian sejarah sebab tidak tepat bila sejarah hanya semata-mata bertujuan untuk
mencipiakan suatu cenia, tetapr yang lebth pokok adalah membuat uraian yang
memakai penalaran logis, kritis, dan mendalam (Sartone Kartodirdjo, 1992:23).
Berpijak dan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa metode filosofik adalah cara
vang digunakan dengan berpikir vang teratur menurut urutan yang tepat selnngga
menghasilkan pengetahuan yang sistematis, mendekati kebenaran, dan masuk akal.
Dalain menerapkan metode filosofik tersebut penulis menggunakan teknik logika
komparatif dan teknik logika induktif, yang penggumeannya dilakukan secara

bersama-sama, tidak secara sendiri-sendiri, dengan langkah kritik dan mterpretas:.

3.5.1. Teknik Logika Komparatif

Teknik logika komparatif adalah cara yang digunakan untuk membandingkan
persamaan dan perbedaan berbagai fenomena untuk mencari fakor apa dan situasi
bagmmana yang menyebabkan fimbuinya suatn peristiwa {(Mohammad Ali, 1986
123). Menuwrut Winamo Surakhmad, studi komparatif digunakan dalam suatu
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penefttian untuk meneliti hubungan lebih dar satn fenomena yang sejenis dengan
mienunjukkan unsur-unsur persamaan dan perbedaan dari suatu peristiwa (1990:136).
Berdasarkan pendapat di atas, maka disimpulkan, bahwa teknik logika komparatif
adalah proses membanding-bandingkan data yang satu dengan vang lain untuk
melukiskan fakta atan peristiwa sejarah untuk dirangkaikan menjadi kisah sejarah
yang masuk akal, sistematis, dan obyektif.

3.5.2. Teknik Logika Induktif

Tekmik logika induktif adalah cara berpikir yang bertolak dari pengetahuan-
pengetahuan yang bersifat Khusus/tertentu atau fakta-fakta yang bersifat individual,
untuk sampat pada kesimpulan yang bersifat umum (Hadart Nawawi, 1991: 18).
Pendapat di atas di dukung oleh Sutrisno Hadi yang mendefinisikan teknik logika

mduktif’ sebagai cara berpikir yang berlandaskan pada pengetahuan-pengetahuan
Khusus, peristiwa-peristiwa yang kongkret, kemudian dari faktor-faktor vang khusus
dan kongkret itu dapat ditarik generalisasi-generalisasi yang bersifat umum
(1989:42). Dan pendapat di atas dapat ditartk kesimpulan, bahwa logika induktif
adalah cara berpikir dari pengetahuan atau informasi vang bersifat khusus untuk
disimpulkan menjadi fakta yang bersifat umum dan obyektif

Sesudah data-data vang dianalisis dengan metode filosofik secara teknik
komparatif’ dan induktif tersebut diatas, berhasillah dirumuskan fakta-fakta sejarah.
Fakta-fakta it sesudah terkumpul semua, laln disusun secara khronologis dan
sistematis, dirangkaikan secara imajinatif menjadi ceritera sejarah yang diinginkan.
Menyusun ceritera sejarah dan data-data menjadh fakta-fakta dan kemudian menjadi
ceritera sejarah yang khronologis, sistematis, dan logis serta imajinatif itulah yang
disebut historiografi/penulisan sejarah.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan romusan permasalahan dalam bab 1. tinjanan kepusiakaan dalam

bab Il maupun pembahasan dalam bab 1V, maka hasil penelitian ini dapat dirumuskan

sepertt dibawah .

Perjuangan Viet Minh dalam mengusir imperialis Perancis di Viet-nam dilakukan

melalui yalur diplomasi dan perang. Jalur diplomasi dilakukan sebagai langkah awal

nntuk mencart penvelesaian secara damai sengketa kedua belah pihak Sedangkan

ialan peperangan dilakukan mengingat jalan diplomasi menemui jalan buntu.

5.2 Saran-saran
Berdasarkan kesumpulan/hasi] penelitian di atas, maka beberapa saran dapat

penulis sampaikan sepertt di bawah .

. Bepada para tlinuan sejarsh, berkaitan dengan masih belwm sempurnanya hasil
penelibian i maka alangkah baiknya jika ada pihak yang berminat untuk
e ngadakan penelittan lebih lanjut.

} Kepada calon guru sejarah, hendaknya lebih banvak membaca buku-buku vang
berkaitan dengan seyarah Viet-nam agar memiliki pengetahuan vang lebih luas

tontang sejarah Viet-nam khususnya dan sejarah Asia Tenggara pada umumnya.

-

Baot alma mater hendaknya lebih meningkatkan pelaksanaan dharma penelifian
dengan banyak mengusahakan tersedianya buku-buku sejarah, khususnya sejarah
Asia Tengeara, sehingea para mahasiswa dan dosen tidak mengalam kesulitan

dalam mencan literatur.
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